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BAB IIL
AKTIVITAS HIMMATA

A. Bidang Kesenian
Dalam bidang kesenian, kegiatan y=ng selama ini
dilaksanskan oleh jam'iyyah HIMMATA ialah pembacaan

kitab Ad-Diba' yang selalu diiringi oleh hadroh.
1. Materi pembacaan maulid diba' HIMMATA

Adapun sumber dan materi yang dibaca pada setiap
kegiatan HIMMATA baik di Dermojayan maupun yang lain,
a@alah naskah HIMMATA dan kitab mulid diba'i yang
dikarang oleh Al-Imam A1-Jalil Abdur Rohman Ad-Daiba'i
Dan kitab tersebut kini diringkas serta dilengkapi ter-
jemah seperlunya dalam bentuk kitab kecil yang diberi

namsa Ad-Diba' sebagul pegangan HIMMATA,

Didalam kitab tersebut, antara lain berisi tentang
himbauan untuk meningkatkan semangat perjuangan dengan
menteladani Nabi Muhammad saw. dan dorongan untuk cinta
membaca Ad-Diba' atau sholawat Nabi sebagai'bukti cinta

' kasihnya terhadap beliau. Bagian yang memuat tentang
hal tersebut antara lain termuat dalam teks mars HIMMATA

dan gelora pembuka Ad-Diba' yang berbunyi:

Ayolah wahai putra putri Islam
Nyalakan. lentera juang
Sapu perangi kemurkaan
Tunaiksznlah perintah Tuhan
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Derap langkah pasti maju kedepan
Cipta seni budaya Islam
Tampuk bergelut mengsukseskan
Negara dalam pembangunan
Gelombang arus barat mencekan
Kibarkan terus panji "HIMMATA" pereda semua
"HIMMATA" jam'iyyah kita
Terompet penegak persatuan massa
Mari berkumpul bersatu padu
Serta kita gemakan sholawat dan "salam" semoga
terlimpahkan
Pada Nabi besar Muhammad utusan 19
Dan pilihan Tuhan diseluruh alam Amien,

Teks Gelora Pembuka Ad-Diba’!

1. Kegemaran seni Ban "addiba'" adalah menjadi tradisi
turun temurun yang hampir merata bagi seluruh umat
Islam di Indonesia. .

Pada peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad saw.
Diba' sebagai bacaan utama, penghubung cinta umat
kepada beliau Rasulullah saw. yang dimuliakan.

Bacaan Ad-Diba' selalu dikumandangkan disaat ugat
Islam melaksanakan pernikahan, Tasyakuran, berkhita-
nan, bertasymiyan, membangun dan mendiami rumah baru.

2. Para hadirin yang terhormat.
Inilah gema-gema suara maulid Nabi Ad-Diba' yang di
bacakan bersama oleh jam'iyyah Diba'iyyah desa Der-
mojayan dengan hadrahnya.
Betapa bahagianya kita ini, karena ditakdirkan oleh
Allah swt. menjadi umat yang beragama Islanm, mem-
punyai seorang Rasul, manusia pilihan Tuhan juga Na-
bi yang terakhir yaitu Nabi besar Muhammad saw. be-
liau adalah penuntun kita, penuntun bagi umat Islam
sedunia. ‘

3, Dialah manusia yang patut kita tiru, kita teladani
perbuatanya sehari-hari, sebagaimana firman Allah
didalam Al-Qur-anul karim yang artinya:

"Sungguh wajib bagimu meneladani Rasul, nyata sekali

bahwasanya dalam diri Muhammad saw. Uswatun Hasanah

teladan yang amat baik dan indah'",

Baljjwasanya Allah swt. dan para malaikatnya, mengucap-
kansholawat atas Nabi; Wahai orang-orang yang beriman

l9A1-Maulidud Diba'i, Diterbitkan oleh HIMMATA, Tu-
lungagung, cetakan pertama, 1405 H. hal. 1
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Ucapkanlah sholawat dan salam yang sempurna atasnya'".

4. Ya Allah. Jadikanlah kami sebaik-baik umat. Naungi-
lah kami dengan payung kehormatan.
Ya Allah. Ya TPuhan kami golongkanlah kami dipadang
mahsyar nanti dalam jumlahnya, dan jadikamlah lidah
kami untuk memuji kebenaran Nya. '
Ya Allah. Ya Tuhan kami. Kabulkanlah do'a kami ini
karena sesungguhnya engkaulah ya Allah Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang.20

HIMMATA adalah merupakan salah satu kekayaan seni
budaya Islam yang patut untuk dibanggakan, yang didalamnya
berisi motivasi-motivasi untuk cinta. terhadap Rasulullah saw.
serta memberi dorongan untuk semangat berjuang demi tegak-

nya panji-panji Islam.

Dari sini para anggota diantarkan atau didorong untuk
selalu menteladani atau mentaati ajaran-ajaran yang dibawa
oleh Rasulullah saw. sedangkan sebagian ajaran-ajaranya di
sajikan dalam bentuk "NaskahHIMMATA'" yang diantaranya ber-

bunyi sebagai berikut:

NASKAH HIMMATA

1. Gelora Mugoddimah

Assalamu'alaikum wr., wb, Bismillahirrahmanirrahim.
Dengan menyebut nama Mu ya Allah yang Maha Penga-
sih lagi Maha Penyayang. :

Para hadirin yang terhormat !
Inilah gema suara maulid Diba'iyyah yang dikuman-

dangkan bersama oleh jam'iyyah HIMMATA dengan had-
-drahnya. ’

Wahai Nabi besar Muhammad saw. adakah dihatimu
terkandung arti atas kehadiran kami HIMMATA, yang
semata-mata sebagai manifestasi cinta kasih kami
atas segala kebajikan, ketulusan, kemurnian dan
keluhuran perjuanganmu demu umatmu.

201pid, ‘halii3

i——— 4
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Para hadirin yang terhorma¥ !

Inilah HIMMATA; jam'iyyah sarana ukhuwwah Islamiyah
serta media dakwah dalam merentangkan cita suci ama-

nat Nabi.

Semoga kelak senantiasa kita menyatu dalam naungan-
ayung Rasulullah saw. ditengah jeritan tangis ke-
Eakar panas matahari padang mahsyar. Tiada daya upa-

ya dikala itu, melainkan ridlo dan berkah kemurahan
ya Allah.

Ya Allah ... limpahkanlah taufiq dan hidayahMu ber-

-sama syafa'at Rasulullah saw. yang senantiasa kami

dambakan disetiap senja menggamacecececccccscccccccccc sy
Allahumma Aaamiiin.

Gelora Subhanallah.
Maha suci Engkau ya Allah, sanjungan serta puji pada
Mu ya Allah.

- Ampunilah dosa-doss kami, wahai yang Maha - Mulia

III.

IV,

dan Maha Agung.

Gelora Asrokol.

Gelap gulita alam semesta disaat itu, mentari redup
menggenggam tangis, silau akan kedloliman dan ke~
munafikan insani. Bumi persada meluap murka, seperti
hendak mengutuk. Akan tetapi Allah Maha Kuasa dan
Maha Bi jaksana, tiada ridlo angkara leluasa bersaha-
Jae.

Sayup-sayup suara takbir mengalun, tahlil, tamJjij dan
istighfar menggelegar bersama gemuruh ribuan malaikat
yang menyertai kehadiran mu ya Rasulullah ...

Arasy bergoncang dengan kegembiraanya, langit gemer-
lap bercahaya, seraya alam bersinar sebarkan iman
merasuk hati, lumpubkan bathil dan ke jahatan ...
pekik melengking suara jeritan syetan, menahan panas
hamparan kerikil neraka.

Jin yang kuat dan ganas tunduk seketika, karena ce-
merlang cahaya yang keluar dari diri Rasulullah saw,
Kami umatmu ya Rasulullah, tiada bosan dan tak hen-
ti memohon s¥afa'atmu. semoga engkau tetap menyertai
kami dihari kelak, bersama ridlo Allah yang Maha
Murah Amin. )

Gelora Marhaban. ,

Wahai Muhammad saw., laki-laki pilihan Tuhan, engka-
ulah manusia kebanggaan kami.

pandanglah dan dengarlah alugan kami, tangan-tangan
kami melambai-melambai menyatu bersama detak-detak
alunan terbang.

Datanglah ditengah-tengah kami dengan Nur cahayamu

nan cemerlang.
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Nurmu yang ber ‘h penuh ketulusan, cahagmu nan
ceria terang ..uerlang menyinari seluruh alam,
Datanglah wahal Muhammad, siramilah hati-hati ini
dengan syafa'atmu.

Gelora Ya Ilahi Rabbi.

Rabbi ya Tuhanku, dzat yang Maha pemirsa, dari s=-
gala yang tepsimpul dikandung kalbu.

Keseéihan, kesempitan, kesalahan dan kekurangan. kami
didalam kami mengabdi dihadapanmu ya Allah, Tolong-
l1ah Nabi dengan segala kebesaran Mu, untuk kami
dapatkan seiya Ilahi ...

Gelora ¥abatrotim. .-
Bagai irama gelombang samodra, alunan suara HIMMATA
menggema, silih berganti menghiasi alam angkasa ra-
ya. HIMMATA nan setia mengajak kita bersama lelua-
sa untuk bersua. '

Manakala kami khilaf kepada Mu kami minta maaf, mana-
kala kami keliru, kudambakan maaf Mu untukku ceoees
Tiada titah yang tak bersalah, jika bukan manusia,
jika tiada dosa. Sadarlah dan renungilah bahwa se-
sungguhnya semua muslim adalah saudara. Kini ber-
temu, mari memohon do'a restu,

Gelora Uswatun Hasanah.

"Serial Amar Ma'ruf'

a. Cinta Rasulullah saw.
Hadirin semua yang terhormat ...!
Ingatkah kita akan keberhasildn baginda Rasul
dalam mengikis habis budaya jahiliyah ...kafirin...
dan musrikin,..???
Tahukah kita mengapa beliau sandang gelar "Say-
yidul Ambiya' wal Mursalin"...???
Beliau pulalah khoirul ummah ... syafi'ul ummah...
disaat manusia terkapar ditengah-tengah padang
mahsyar, tenggelam dalam tangis dalam susah...
Hamparan manusia dalam hiruk pikuknya, laksana
kapas &itiup angin taufan ... ketakutanya semakin
mencekam... harapanya semakin dalam ... lalu
tangis dam do'a mereka kumandangkan, menanti
datangnya perlindungan ... pemberi naungan ...
yang melsmbai-lambai memanggil seluruh insan yang
beriman ... yang hidup dengan barometer Al-
Qur-an ... tuk menggelar panji-panji tauhid me-
nentang arus kedloliman ...
Wahai manusia ... !
Merekalah yang Rasulullah jadikan teladan dan
panutan dalam mengarungi samudra- kehidupan.
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Wahai kawan ...!

Ingatlah bahwa pada diri Rasulullah terdapat suri
tauladan yang harus kita ikuti ... sebagaimana
Allah telah mengingatkan:

AN\ 2 S YA ,“"‘V\’dz:l 2 L&')(m
’ LSRN, S50, 5 VNS

ngesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu
suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi  orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kxedatangan) ha-
ri kiamat dan dia banyak menyebut Allah". (Surat Al-
Ahzab, 21).

Untuk itu taatilah apa yang telah diperintahnya dan

tinggalkan apa yang dicegahnya: -
v s s (e 000 dy‘f/"&‘\b g

"Apa yang diberikan oleh Rasulullah kepadamu, maka
terimalah dia, dan apa yang dilarangnya bagimu, ma-
ka tinggalkanlha ... (Surat Al-Hasyr, 7).

Hidup bertetangga dan memuliakan tamu.
Ingatlah ...! Rasulullah dalam ajaranya tidak me-
remehkan masalah tetangga. Beliau menganggap pen-
ting masalah ini sehingga banyak hadits-hadits
yang menerangkan aturan bertetangga. Pada suatu ke-
tika Rasulullah saw. datang menemui Abu Dzarrin yang
sedang memasak kuah. Maka kepada Abu Dzarrin itu be-
1iau bersabda: "Hai Abu Dzarrin, bila kamu memasak
kuah perbanyaklah airnya, kemudian perkatikan teta-
ngga-tetanggamu dan berilah mereka dari masakan itu
dengan baik". Ketahuilah bahwa Rasulullah saw. te-
1ah bersabda: . ' )
'*yytﬁyyﬂAﬂfc}Eﬁ¢“435°)? lcrvfgbsswbé>1&¥0fé%U‘C{
R e A
"Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir
(kiamat), maka hendaknya dia berbuat baik kepada
tetangganya. Dan barang siapa yang beriman kepada
Allah dan hari akhir, maka hendaknya ia berkata yang
baik atau hendaknya dia diam". (ER., Muslim).

Mempererat tali persaudaraan

Wahai kawan ...!

Lihat sapu 1idi, dapatkah sapu 1idi membersihkan
lantai 7?7

Lihatlah pula semut, dapatkah seekor semut membawa
makanan yang besarnya berlipat ganda dari besar tu-
buhnya hanya sendirian 27?2
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Tentu tidak bisa kecuali dengan seonggok lidi
yang terikat, atau segerombolan semut yang bergotong
royong.

Hadirin. sekalian yang terhormat ...!

Agama Islam adalah agama persaudaraan. Agama yang
mengutamakan tali persaudaraan antara sesamanya
tanpa membedakan kedudukan, warna kulit, bangsa
antaira sesama mereka. Semuanya mempunyai rasa ta-
tanggung jawab untuk mempererat tali persaudaraan.
Itulah maka kepada Anshor dan Muhajirin beliau ber-

sabda:
Lsﬁugaf\4gg,;-K‘LAﬂ(js\eiils

"Saling bersaudaralah kalian karena Allah berdua-
dua ..." (HR. Bukhari dan Muslim).

Saling Tolong menolong

Berat sama dipikul ringan sama dijinjimg demikian
pepatah mengatakan ...

Memang demikian hakekat hidup ... karena manusia
tidak bisa lepas dari hajat yang membutuhkan  per-
tolongan ... ' '

Ketahuilah bahwa manusia itu diciptakan sudah mem-
bawa tabi'at untuk saling menolong terhadap sesama
dalam segala hal, terutama pada waktu kesempitan.
Maka oleh sebab itu jadilah orang yang suka menolong.
terhadap orang lain, niscaya orang lainpunakan men-
jadi penolongmu ...

Bersumber dari Anas Ra., dan diriwayatkan kembali
oleh Bukhori dan Muslim Rasulullah saw. telah ber-
sabda: "Tolonglah saudaramu itu baik dia orang
dlolim (suka menganiaya) atau orang yang dianiaya'.
Mendengar sabda beliau itu datang seorang laki-laki
bertanya: "Wahai Rasulullah, saya akan menolongnya
apabila dia dianiaya, tetapi kepada orang yang su-
ka menganiaga, bagaimana saya meski menolongnya...?
Rasulullah lalu bersabda: Kamu cegah dia dari per-
buatan aniaga, maka sesungguhnya yang demikian itu
berarti menolong.

Ingatkah Allahpun berfirman, dalam surat Al-Maidah
ayat 22 yang berbunyi:

Ol A D do 1525 95 e s
n,..Dan tolong menolonglah kamu dalam menger jakan

kebaikan dan tagqwa, dan Jangan tolong menolong da-
lam berbuat dosa dan pelanggaral ...".

Lapang dada, suka memberi maaf.



90

Ketahuilah para hadirin ysng terhormat ...!

Lapang dada dan suka memberi maaf adalah resep un-
tuk mencapal ketenangan hidup ... N '
"Pergaulilah dengan baik, orang yang telah berbuat
Jelek kepadamu"™ demikianlah Rasulullah bersabda.
Jika kita buka sejarah peristiwa terbukanya kota
makkah, betapa agung sifat Rasulullah yang dicon-
tohkan kepada kita ...

Disaat itu Aba Sofyan bersama kawan-kawannya kak
henti-hentinya memusuhi Raswlullah saw. tahukah an-
da apa yang diperbuat Rasulullah saw. setelah kota
makkah dapat dibebaskan ...?

Adakah pembalasan Fasulullah terhadap Abu Sofyan.
Mu'awiyah bin Abu Sofyan, Ikrimah bin Abu Jahal,
Hakim bin Hizam, dan lain-lainya ... ? padahal me-
reka itu adalah yang paling gigih dan getol ... !
Tidak ... tidak ... Rasulullah tidak membalasnya,
Justru mereka diberi penghormatan oleh beliau ...

‘Itulah secuil cuplikan betapa Rasulullah memberi

contoh untuk berbuat lapang dada dan pemaaf. Hal
inipun Allah juga menegaskan dalam Al-Qur-an surat
An Nur 22 sebagai berikut:

- . al % T v w * v“ p \ .
SRRy Py EIEL A PRVE Uy PV RN
"Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang da-

da, apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampuni-
ma ? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyagng'?.

Tatakrama dalam bermasyarakat serta menjauhi sifat
kikir dan sombong.

Hadirin yang terhormat ...!

Marilah kita renungi bersama ssbda Rasulullah yang
‘berbunyi:

\ A » y ' ..

SRR TS R IB PR PO
"Tidak bisa berkumpul antara iman dan kikir/bakhil
didalam hati orang yang beriman selamnya".
(HR. Ibnu Adiy). :
Dan jangan sekali-sekali mempunyai sifat sombong.
Karena sesungguhnya sifat sombong itu perbuatan
Yang sangat dibenci oleh Allah swt.... Rasulullah
bersabda:

PR EIVS CLILW L )5 PRCAFC TP 1Y SN

"Tidak masuk surga orang yang didalam hatinya ada
setitik kecil kesombongan .,."

Ingatkah kita, syetan dilaknat oleh Allah lantaran
kesombonganya ... dia tidak mau menyembah Nabi Adam.



Kan'an putra Nabi Nuh yang sombong ... hancur di
telan oleh banjir ... karena sombong tldak menuruti
perintah ayahnya ...

Untuk itu kawan ... !

Hilangkanlah sifat-sifat tercela 1tu, dan gantilah
dengan sifat-sifat terpuji ... tawadlu' ... murah
hati ... dan sebagainya ... karena Rasulullah pa-
nutan kita ... teladan kita adalah orang yang Dpa-
ling baik budi pekertinya.

\adom ¢ 2l st @22 AN ¥
"Dari Anas ra. dia berkata: "Rasulullah saw itu ada-
lah manusia yang paling baik budi pekertinya'.
(HR., Bukhori dan Muslim).
Dan budayakan salam ... karena selain mengakrabkan
persaudaraan juga menambah syi‘ar ... ! 21
2. Metode dan tehnik pembacaan maulid pada kegiatan HIMMA-

TA.

Metode atau cara pelaksanaan pembacaan maulid Nabi
dalam kitab Ad Diba' dan naskah HIMMATA pada tiapetiap ke-
giatan HIMMATA di Dermojayan, sejak awalnya hingga kini

tidak mengalami perubahan yang prinsip.

Sedangkan metode ini sudah merupakan suatu aturan
yang datang dari HIMMATA pusat. Sebab menyangkut model la-
gu dan rangkaian materi yang dibaca. Adapun caranya ialah:
‘antara ‘Ad Diba' dan nasBah HIMMATA itu dibaca secara bér-

gantian menurut urut-urutan atau aturan yang berlaku, yaitu;

Pertama: Membaca mars HIMMATA dan gelorg pembuka Ad Diba'

21Sumber materi ini diambil dari naskah HIMMATA de-

sa Dermojayan. Dan selengkapnya dapat dilihat pada“dokumen
HIMMATA,



“1

dalam kitab Ad Diba' (teks arab beserta terjemahan

nya dan tanpa hadrah).

Kedua : Membaca gelora HIMMATA I dan II (gelora muqodimah
dan gelora subhanallah).

Ketiga: Membaca sholawat atas Nabi Muhammad saw. menurut
teks dalam kitab Ad Diba', yaitu yang disebut pem-
bacaanya ya Rabbi Sholli 'ala Muhammad sampai ahir

dan ya Rasulallah sampai akhir, dan diiringi hadrah.

Keempat: Membaca Diba' Gholib satu fasal, yang didalamnya
mengandung cuﬁlikan sejarah Nabi Muhammad (tanpa
terjemah)dan kemudian diteruskan pembacaan sholatu-

1lah  (disertat dengan hadrah),

Kelima : Membaca Rawinya (teks arab) dén diselingi gelora
HIMMATA, yang dapat dimengerti oleh semua yang
hadir, yaitu gelorayke VII tentang gelora Uswatun
hasanah "ééfial amar ma'ruf", yang mehgandung aja-

ran tentang:

a., Cinta Rasulullah,

b, Hidup bertetangga dan memuliakan tamu
c. Mempererat tali persaudaraan

d., Saling tolong menolong

e. Lapang dada suka memberi maaf.,

f. Tatakrama dalam bermasyarakat serta menjauhi
sifat kikir dan sombong.

g. Berbakti kepada orang tua,
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Keenam Pembacaan gelora aspkol, gelora marhaban, gelo-
ra ya I1ahi Rabbi, yang lehih.mgngandung sanju-
ngan aﬁas diri'Rasulullah dan permohonan syafa'-
at dari beliau. Ini bersumber dari naskah HIMMA-

A dan Ad Diba'

Ketujuh Yaitu pembécaan naskah Ya Batrotim dari naskah

HIMMATA (terjemah) dan diselingi dengan teks

arab dalam kitab Ad Diba' dan kemudian ditutup
dengan saran-saran atau ajaran-ajaran pengurus
untuk menghayati dan mengamalkan apa yang telah
dibaca bersama, dan kemudian acara ini ditutup

dengan pembacaan do'a.22

Sedangkan teknik pembacaan materi yang berupa kitab
Ad Diba' dan naskah HIMMATA,,sesuai dengan metode pelaksa-
naan tersebut diatas, maka tehnik pembacaanya adalah se-

bagai berikut:

Dalam setiap kegiatan, anggotanya selalu dibagi-bagi
mepjadi beberapa kelompok. Jika terdiri dari beberapa ke-
-lompok; maka dibagi lagi menjadi kelompok-kelompok kecil
yang anggptanya sudah diatur sedemikian rupa dan disesuai-
kan dengan bakat/keahlian masing-masing, terutama yang

berkenaan dengan keahlianya pada materi kegiatan tsrsebut.

22Hasil observasi penulis pada beberapa kegiatan
HIMMATA di Dermojayan tahun 1992.
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Berdasarkan pada sistimatika pembacaan seperti di
atas, setiap materi selalu dibesa dengan alunan lagu khas
HIMMATA, baik lagu biasa ataupun yalailnya dengan penuh
hikmah ekspresi yang menjiwai isi kandunganya. Dalam mem-
baca teks arab pada Ad Diba' (selai Rowinya), selalu di
iringi dengan hadroh yang bérkombinasi model iramanya.
Sedangkan pada naskah HIMMATA, lebih bersifat "deklamatif
atau puitis", Dari tehnik itulah, maka peserta secara em-
plisit mendapatkan mauidloh-mauidloh hasanah yang bermanfa-

at dalam hidupnya.

. Dalam pelaksanaanya, bagi mereka yang tidak mendapat
kan tugas, maka mereka memegamg teksnya masing-masing sam-
bil menjawab atau mengiringi setiap lagu yang dibawakan

oleh petugas, secara bergantian dengan tertibd.

Sedangkan sebelum acara tersebut ditutup dengan pem-
bacaan do'a maka setiap kali dari salah seorang peserta
tampil untuk memberi nasihat agar para peserta memahami,
menghayati bahkan mengamalkan isi atau kandungan Ad Diba'

Yang telah dibaca tersebut.

Bidang Sosial Kemasyarakatan

- Agaknya terdapat hambatan atau kemunduran dalam bi-
dang ini. Secara formal organisasi HIMMATA tidak menyeleng-
garakan usaha sosial seperti panti asuhan, poliklinik, BKIA

dan lain sebagainya. Usaha sosial dilaksanakan diantara
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anggota seperti usaha sc *al kesenian (diba'an) dan
npersatuan kematian" artinya diantara énggoia ﬁengumpulkan
juran atau membayar'iuran tertentu untuk membaqtu keluarga
yang'kematian dan didorong untuk melawat segapatnya mem-
bawa bantuan bahan makanan. Hal ini sering dipakai sebagal

ukuran npukun' bagi anggota kelompok.23

Usaha sosial besar artinya terhadap kelompok anggota
yang sskit. Dulu pada awal-awal berdirinya HIMMATA  usaha
usaha sosial ini merupakan intruksi pengurus cabang teru-
tama juga pusat, akan tetapl kini sud;h mgrupakan dorongan
morgl'diantara anggota, gehingga tanpa adanya komando dari
pusat maupun cabang, kegiatan ini sudah berjalan dengan

sendirinya.

Demikian usaha sosial yang dilaksanakan oleh HIMMATA.
Pengurus besar ataupun pengurus cabang memang tidak banyak
berbuat unfuk anggota, tetapl anggota digerakkan untuk
menciptakan kelompok sosial. Hai ini mungkin.dapat lebih:

mudah pengarahan dan menggerakkan anggota dimana diperlukan.

Bidang Keagamaan

Sebagai satu bentuk organisasi, maka apa Yang dilak-

sanakan daerah ataupun ranting merupakan intruksi dari

_ 23gasil wawancara penulis dengan Bapak' KH. Miftahul
Huda tanggal 16 Desember 1992 '
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pusat. Dengan demikian pada hakikatnyagapa yang terjadi
atau dilaksanakan dicabang dan diranting akan terjadi pula

dicabang atau ranting lainya.

Aktivitas dalam bidamg keagamaan merupakan aktivitas
rutin.&ang dilaksarniakan oleh jam'iyyah HIMMATA yakni ruti-
nan ahad pon yaitu berkumpulnya anggota 'jam'iyyah HIMMATA
(pria wanita) tiap hari ahad pon untuk membaca Al Qur-an

sampai khatam (khataman Al Qur-an).

Dalam kesempatan ini yang dipentingkan adalah refre-
sing terhadap jiwa énggota jam'iyyah HIMMATA dengan: pene-
rangan agaﬁa oleh Mﬁballigh, yang kemudian diteruskan de-
ngan acara tanya jawab agama. Dan acara ini diakhiri dengan
membaca sholawat Nabi dan memintakan ampun dan rahmat serta
do'a bagi arwah para muslimin yang telah meninggal dunia,
dcara i#i dilaksanakan dilanggar-langgarvkampung ataupun

dimasjid,

Ternyata acara rutingn ahad pon tetap berjalan hing-
ga sekarang ini dengan acara yang'sama Yaitu acara pertémﬁ-
an tiap-tiap ahad pon. Ini besar pengaruhnja terutama ter-
hadap anggota. Seakan-akan menciptakan kerukunan hidup hing-
ga turun temurun, dan sekaligus kesadaran berkeiuarga dalam

jam'iyyah HIMMATA juga terpupuk.

Sebagaimana terlihat sekarang ini, materi penyajian
agama selalu diulang-ulang, Jjuga materi disesuaikan dengan

peristiwa penting pada bulan bersangkutan. Oleh karena itu



L/7

seakan-akan mereka memiliki tahun ajaran yang dimulai dari
Vbulan syawal dan diakhiri menjelang bulan Romadlon, pada
akhir bulan sya'ban., Pada bulan menjelang bulan Romadlon, -
biaéanya diadakan pengajian dengan matefi kesempurnaan
iman dan akhlaq yang diambil dari kitab-kitab. Adapun se-
lanjutnya untuk bulan Romadlon tidak diadakan pertemuan-

pertemuan rutin seperti tersebut diatas, ataupun pengajian
karena diharapkan para anggota akan membaca Al Qur-an di
rumah masing-masing ataupun dilanggarflanggar, musholla-mu
sholla serta masjid-masjid yang dekat dengan tempat ke~

diaman mereka.

Adapun tujuan diadakanya pengajian dan rutinan ahad

pon adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan ukhuwwah Islamiyah diantara sesama warga

HIMMATA dan juga masyarakat.

2. Menumbuhkan kembali sistim dakwah jamaah dengan sentuhan

persuasif (pendekatan kemanusiaan yang tepat dan bijaksana)

3. Menggugah kepada masyarakat yang belum sadar dengan me-

laksanakan ajaran Islam.

Selain itu jam'iyyah HIMMATA juga mengadakan peng-
kaderan terhadép anggota, karena untuk berlangsungnya su-
atu jam'iyyah diperlukan orang-orang yang mampu dan  pan-
dai dalam memimpin serta fasih dalam memberi keterangan

sehingga anggota faham dan tidak bosan untuk mendengarkan
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pldatonya vemimpin, dergan denmikian semua anggota akan

aktls? mengikuti kegiatanya, h

24Hasil wawancara penulls dengan Bapak KH. Abu Qosim
29 Desember 1992 .



